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Dalam literatur bidang perpustakaan dapat dijumpai uraian tentang
berbagai fungsi perpustakaan. Beberapa fungsn perpustakaan yang sering
disebut ialah fungsi penyimpan (karya manusia), fungsi pendidikan, fungsi

penelitian, fungsi kultural *dan fungsi rekreasi.

Masing-masing fungsi dapat melekat erat pada jenis perpustkaannya,
dengan tentu saja, tidak mengabaikan fungsi lainnya. Sebagai contoh,
fungsi penyimpan akan lebih tepat dikenakan pada perpustakaan nasional
suatu negara karena perpustakaan nasional pada umumnya berfungsi
sebagai peyimpan berbagai terbitan yang ada di negara tempat perpus-
takaan nasional tersebut berada. Salah satu fungsi perpustakaan nasional
sebagai penyimpan karya tersebut bukan berarti bahwa fungsi lain ter-
abaikan oleh perpustakaan nasional. Tentang fungsi perpustakaan ten-
tunya dapat dibahas secara lebih lengkap dengan berbagai argumentasi
ilmiah yang dapat dikemukakan.

Tidak terlepas dari bahasan tentang fungsi perpustakaan Info Persadha
pada terbitan ini masih menganggap relevan untuk mengangkat hal-hal
yang berkaitan dengan fungsi perpustakaan, khususnya fungsi perpus-
takaan perguruan tinggi.

Dua tulisan tentang fungsi perpustakaan perguruan tinggi dalam
kerangka makro universitas disajikan oleh dua penulis, sebagai tulisan
yang mendapat predikat juara satu dan juara dua pada lomba mengarang
yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Universitas Sanata Dharma pada
bulan Desember 2006. Sebuah tulisan lain berjudul “Jejaring Buku”, yang
juga masih berbicara tentang peran sebuah perpustakaan perguruan tinggi
dalam konteks belajar mengajar di perguruan tinggi. Berikutnya adalah
tulisan tentang prosedur kerja baku di Perpustakaan Universias Sanata
Dharma, yang dapat menjadi informasi dan inspirasi bagi perpustakaan
yang belum menerapkan prosedur kerja baku atau yang lebih dikenal dengan
Standard Operating Procedures (SOP).

Seperti pada terbitan sebelumnya, Info Persadha pada edisi ini tetap
menghadirkan resensi buku, berita Perpustakaan USD selama enam bulan
terakhir, dan informasi buku baru koleksi perpustakaan USD. Selain itu
sejak edisi yang lalu Info Persadha mulai menghadirkan rubrik “Kontak
Pembaca” sebagai sarana penghubung Perpustakaan USD dengan peng-
gunanya dan juga kepada semua kalangan pembaca Info Persadha di
manapun berada. Akhirnya, selamat membaca !

We Provide Information to Produce Knowledge.




MENUJU UNIVERSITAS “MERCUSUAR”
AKADEMIS - HUMANIORA

Peran Perpustakaan Kolese St. Ignatius sebagai Penunjang
Studi Teologi pada Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Haryanto Soedjatmiko*

“(in) a library there is all the recorded wit of the world”

A.Pendahuluan

“Universitas Sanata Dharma menem-
pati peringkat ke-34 dari 75 universitas dan
institut se-Indonesia yang disurvei ber-
dasarkan popularitas websife yang diguna-
kan masing-masing perguruan tinggi ter-
sebut,” demikian isi artikel salah satu situs
online asing di dunia maya.' Sebuah pres-
tasi? Belum tentu, sebab ternyata beberapa
universitas lain di Yogyakarta, yakni: Uni-
versitas Gadjah Mada, Universitas Kristen
Duta Wacana, dan Universitas Atma Jaya
Yogyakarta berada pada posisi lebih tinggi.

Sebagai universitas yang pada tahun
2005 lalu merayakan usia ke-50, berita di atas
dapat menjadi evaluasi bersama. Adapun
pertanyaan yang dapat diajukan di sini ialah
“Sejauh mana Universitas Sanata Dharma
memiliki daya saing di antara perguruan-
perguruan tinggi lain?” atau, dengan perta-
nyaan yang lebih bernuansa “ke dalam”,
yakni “Potensi apa yang dimiliki universi-
tas ini sebagai nilai lebih?” Hal inilah yang
hendak dijadikan fokus utama di dalam pe-
nulisan. Lebih lanjut, pertanyaan ini hendak
dijawab dengan mengetengahkan topik
mengenai perpustakaan Kolese St. Ignatius
(selanjutnya akan disingkat Kolsani) seba-
gai salah satu perpustakaan universitas.
Tulisan ini akan dibagi ke dalam 3 bagian.
Pertama, gambaran singkat mengenai per-

(Henry David Thoreau)

pustakaan perguruan tinggi. Selanjutnya,
kedua, sekilas perkembangan perpustakaan
Kolsani mulai dari perpustakaan biara hing-
ga menjadi perpustakaan universitas. Keti-
ga, perpustakaan Kolsani sebagai living li-
brary bagi universitas secara khusus seba-
gai penunjang studi teologi. Tulisan ini
akan diakhiri dengan penutup.

B. Selayang Pandang Perpustakaan Per-

guruan Tinggi
Perpustakaan ditinjau secara etimolo-
gis berasal dari kata pustaka yang berarti
buku atau kitab.? Kata “perpustakaan” sen-
diri berasal dari kata /iber (Latin: buku) yang
berkembang, misalnya, menjadi kata library

(Inggris). Atau juga kata biblos (Yunani: bu-

ku) yang berkembang, misalnya, menjadi

kata bibliotheek (Belanda), bibliotheque

(Perancis), dan bibliotheca (Spanyol).’

Pendefinisian ini, menurut Karmito, menga-

lami beberapa tahap perubahan seturut per-

kembangan jaman, yaitu:*

1. tahap gudang buku (store house period)
karena berfungsi sebagai tempat untuk
menyimpan naskah-naskah (termasuk
buku-buku). Tekanannya adalah me-
nyimpan daripada menyebarluaskan.

2. tahap layanan (service period) di mana
tidak lagi berfungsi sekedar gudang, me-

* Pemenang [ Lomba Menulis Tentang Perpustakaan Tahun 2006 yang diselenggarakan Perpustakaan
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lainkan sebagai agen pemindah dan pe-
nyebarluas ilmu pengetahuan. Dengan
kata lain, perpustakaan sebagai sarana
untuk memperoleh informasi yang dibu-
tuhkan.

3. tahap pendidikan dan penelitian (edu-
cational and research period) di mana
selanjutnya perpustakaan menjadi pusat
bagi kalangan ilmuwan untuk menekuni
dan mengembangkan diri seturut bidang
tertentu yang digeluti.

Melalui perpustakaan dapat diketahui
tingkat peradaban suatu masyarakat. Hal
ini dapat ditemukan, misalnya, di Mesopo-
tamia kuno (+/- 3.500 SM) berupa tablet-
tablet tanah liat tertulis.” Sulistyo-Basuki
di dalam Periodisasi Perpustakaan Indo-
nesia, membagi periodisasi perpustakaan
di Indonesia ke dalam 4 masa, yakni: 1. per-
pustakaan awal, 2. perpustakaan zaman
Hindia Belanda (1778-1942), 3. perpusta-
kaan zaman Jepang, dan 4. perpustakaan
sejak tahun 1945 sampai sekarang.’

Dalam lampiran keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R 1(11 Maret
No.0103/0/1983) disebutkan perihal jenis-
jenis perpustakaan, yaitu: 1. perpustakaan
nasional, 2. perpustakaan wilayah, 3. per-
pustakaan umum, 4. perpustakaan keliling,
5. perpustakaan sekolah, 6. perpustakaan
perguruan tinggi, dan 7. perpustakaan khu-
sus/dinas.” Secara khusus, topik tentang
perpustakaan perguruan tinggi akan disam-
paikan secara singkat.

Save M. Dagun di dalam Kamus Besar
Iimu Pengetahuan menyebutkan bahwa
perpustakaan perguruan tinggi adalah per-
pustakaan yang didirikan di setiap fakultas
atau jurusan di lingkungan perguruan ting-
gi.* Dengan demikian, bila melihat pendefi-
nisian tersebut, di mana masing-masing fa-

kultas atau jurusan menekankan suatu bi-
dang tertentu dan bidang-bidang lain yang
berhubungan perpustakaan perguruan
tinggi dapat juga dikategorikan ke dalam
perpustakaan kKhusus. Sulistyo-Basuki me-
nyebutkan bahwa batasan tentang perpus-
takaan khusus dapat dilihat dari 4 unsur,
yaitu: 1. status atau kedudukan perpusta-
kaan, 2. pengelola perpustakaan, 3. koleksi
perpustakaan, dan 4. pemakai perpusta-
kaan.?

C. Perpustakaan Kolese St. Ignatius dari
Masa ke Masa

Perpustakaan Kolsani merupakan salah
satu dari 4 perpustakaan Universitas Sanata
Dharma.' Perpustakaan ini terletak di jalan
Abubakar Ali No. 1 (daerah Kotabaru) dan
bersebelahan dengan fakultas keguruan il-
mu dan pendidikan jurusan pendidikan aga-
ma Katolik. Pada awal, perpustakaan ini
menempati bagian dalam dari

Kolese St. Ignatius.!! Selanjutnya, setu-
rut perkembangan, perpustakaan ini mulai
melayani kebutuhan dari “luar”. Akhirnya,
melalui kesepakatan dengan pihak Univer-
sitas Sanata Dharma, perpustakaan Kolsani
menjadi salah satu perpustakaan universi-
tas. Sampai di sini, dapat dikatakan, bahwa
berdasarkan letaknya, perpustakaan Kolsa-
ni telah mengalami perpindahan sebanyak
3 kali, yakni: 1. ruang di mana sekarang ini
menjadi ruang televisi, 2. ruang di mana se-
karang ini menjadi ruang-ruang tamu, dan
3. bangunan tersendiri. Pada perpindahan
terakhir itulah mulai diberlakukan sistem
komputerisasi untuk membantu proses pe-
ngelolaan maupun pelayanan bagi yang
membutuhkan. :

Sambil mencermati bahwa awalnya per-
pustakaan Kolsani merupakan perpustaka-
an biara bagi para frater dan bruder Serikat




Yesus yang menempuh pendidikan teologi,
maka dapat dimengerti bila pada perkem-
bangan selanjutnya, perpustakaan ini
mengkhususkan diri pada bidang teologi
dan melalui kesepakatan dengan pihak uni-
versitas, perpustakaan ini menjadi perpus-
takaan fakultas teologi Universitas Sanata
Dharma.'2

Penanggungjawab dari perpustakaan
Kolsani adalah seorang imam Serikat Yesus.
Salah satunya ialah Martinus van den Berc-
ken, SJ (1909-1990) sebagai penanggung-
jawab pertama sekaligus perintis program
studi teologi bagi formasi imam Serikat Ye-
sus Provinsi Indonesia. Selanjutnya, beliau
mulai membeli majalah-majalah dan me-
ngumpulkan literatur teologi yang dianggap
penting. Beliau jugalah yang menerapkan
sistem klasifikasi dengan kekhasan pada
pemberian kata-kata kunci pada setiap buku
dan artikel majalah yang ditemukan.'* Me-
lalui pelbagai pertimbangan, sistem inilah
yang dipertahankan hingga sekarang dan
tidak mengikuti sistem klasifikasi pada
umumnya.

Hingga sekarang, perpustakaan Kol-
sani memiliki 138.120 buah buku dan ber-
langganan sebanyak 156 buah jurnal.'s

Jumlah ini terus bertambah mengingat -

setiap minggu terdapat lebih dari 100 buah
Jjudul buku baru yang telah selesai didata
dan siap digunakan secara umum. Adapun
perbandingan jumlah koleksi pustaka ber-
dasar sistem klasifikasi yang dibuat adalah
sebagai berikut:

Sologan Pustaka Jumlah (9
Umum 1,72
Filsafat, Ilmu Agama, Sosiologi 13,21
llmu-ilmu Positif 2,15
Pengetahuan Dunia Timur:
Sejarah-Budaya-Agama 20,15
Teologi Umum 6,94

Gologan Pustaka Jumlah (%)
Kitab Suci 8.8
Teologi Fundamental 2,9
Teologi Sistematik (Dogmatik) 4,68
Teolog: Praktis 9,77
Spritualitas-Hidup Rohani 5,81
Serikat Yesus 2,62
Sejarah 9,49
Komunikasi-Bahasa-Seni-Sastra 7,47
Lain-lain 4,29
Jumlah 100

Melalui resensi dari beberapa jurnal
yang ada, maka dilakukan pemesanan se-
Jumlah buku. Pertimbangan pemesanan bu-
ku juga diperoleh dari beberapa masukan,
terutama para nostri Serikat Yesus Provinsi
Indonesia.'¢

Selanjutnya, sebagai informasi, saat
ini, perpustakaan Kolsani memiliki 6 orang
tenaga, dengan pembagian tugas sebagai
berikut:

1. bagian pencatat buku dan keuangan per-
pustakaan

2. bagian pencatat jurnal dan majalah (ter-
masuk pencatatan artikel-artikel yang
ada)

3. bagian pencatatan pemesanan buku,
resensi, sensus, pembuatan laporan ke-
uangan fotokopi, dan pemberian infor-
masi kepada tamu

4. bagian fotokopi

5. bagian perawatan buku, kartu anggota,
dan penjilidan buku dan majalah

6. bagian sirkulasi, pemerhati fisik bangu-
nan, instalasi listrik, dan komputer

Di dalam tugas sehari-hari, meskipun
telah ada pembagian kerja pokok yang jelas,
sebagai team work, semua dilakukan secara
bersama. Prinsip yang dianut ialah “setiap
orang yang datang diharapkan dapat mem-
baca dan setelah itu dapat menemukan se-
suatu”,




D. Perpustakaan Kolsani sebagai Living
Library Universitas

Seberapa besar perpustakaan Kolsani
telah menjadi tempat yang dihidupi civitas
akademika secara khusus para mahasiswa
dan mahasiswi program studi teologi?
Belum begitu signifikan. Uniknya, justru
perpustakaan ini menjadi rujukan bagi
beberapa universitas lain di Yogyakarta,
misalnya: Universitas Negeri Yogyakarta,
Universitas Islam Negeri, Universitas Mu-
hammadiyah Yogyakarta, Universitas Kris-
ten Duta Wacana, dan Universitas Gadjah
Mada. Bahkan, beberapa pondok pesantren
menyempatkan diri untuk melakukan studi
banding bersama para dosen mereka yang
dahulu pernah menempuh pendidikan di sa-
lah satu universitas di atas dan ternyata
merasa terbantu oleh pustaka-pustaka da-
lam perpustakaan.

Sebagai perpustakaan teologi, perpus-
takaan Kolsani juga dapat menjadi perang-
kat evangelisasi dan ekumenisme. Cathe-
rine Maina Ouma menyebutkan bahwa per-
tumbuhan dari program akademis telah me-
ningkatkan kebutuhan adanya para pemim-
pin gereja yang kompeten dan mampu men-
jawab pertanyaan-pertanyaan seputar kehi-
dupan.'” Dengan menjawab tantangan ter-
sebut akan diciptakan sekelompok orang
yang setia menggunakan sumber-sumber
pustaka dari perpustakaan. Bagaimanapun
juga, kehadiran perpustakaan tetap dibu-
tuhkan kendati saat ini kita telah memasuki
era digital abad ke-21 dengan segala kema-
juan teknologi yang menyertainya.'®

Retno Sukesi, di dalam salah satu arti-
kelnya, meneruskan gagasan Rhenald Ka-
sali mengenai living library, yakni dekat,
hidup, dan bersahabat.'® Living library
merupakan konsep yang berusaha mende-
katkan perpustakaan kepada pemakai dan

selanjutnya membuat perpustakaan menjadi
hidup dan bersahabat dengan mereka. Ret-
no menggunakan istilah “roh kehidupan
yang ditiupkan” ke dalam perpustakaan.
Selanjutnya, “roh” ini akan menciptakan a
living individual bagi para pengguna per-
pustakaan yang mengarah kepada a living
company. :

E.Penutup

Sambil mencermati kembali website
yang diacu di dalam pendahuluan di atas,
sebagai salah satu pendiri Asosiasi Pergu-
ruan Tinggi Katolik (APTIK), Universitas
Sanata Dharma terletak pada posisi ke-5 dari
6 universitas Katolik yang disurvei berdasar
popularitas website yang di gunakan, yakni
setelah Universitas Katolik Atma Jaya (Ja-
karta), Universitas Katolik Soegijopranoto
(Semarang), Universitas Katolik Parah-
yangan (Bandung), dan Universitas Atma
Jaya (Yogyakarta).?* Dalam hal ini, kita masih
bisa berbesar hati karena ke-9 universitas
Katolik lain yang tergabung sebagai ang-
gota asosiasi tidak termasuk di dalamnya.”

Akhimya, di masa depan, kiranya per-
pustakaan Kolsani dapat makin menjadi se-
bagai rumah belajar yang nyaman bagi se-
mua orang. Pemahaman ini selanjutnya da-
pat membantu mewujudkan konsep univer-
sitas sebagai “mercusuar” yang berdaya
saing secara akademis dan humaniora.
Maksudnya bahwa universitas selain mene-
rangi sekitarnya (di dalam kedua bidang
tersebut), kehadirannya juga dapat mene-
rangi dirinya sendiri sebagai sarana intro-
speksi. Alwi Shihab di dalam sarasehan
pembukaan pesta emas universitas tahun
2005 yang lalu menyampaikan harapan yang
inspiratif, yakni “Semoga peran dari univer-
sitas ini dalam memerangi pengangguran
dan kemiskinan juga dapat dirasakan oleh
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bangsa Indonesia. Bukan saja kemiskinan
material, tetapi juga kemiskinan spriritual.”
Hal ini bukanlah tugas beberapa subyek
tertentu saja, melainkan, dengan ini, kembali
berpulang kepada tiap pelaku yang menga-
ku berpendidikan di universitas ini untuk
mengusahakannya.
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% Untuk mendukung hal tersebut, sebelum

digunakan komputer, pengklasifikasian
sebuah buku atau artikel dimasukkan ke
dalam 6 kartu yang berbeda, antara lain:
pengarang, judul buku, kata kunci, dan
seterusnya.

" Padaumumnya dikenal 3 sistem klasifikasi

yang berlaku di seluruh dunia, yakni: 1)
sistem Dewey Decimal Classification
(DDC), 2) sistem Universal Decimal
Classification (UDC), dan 3) sistem Li-
brary of Congress Classification (LC).
Uraian lebih lanjut dapat dilihat pada
Buku Panduan Pemakai Perpustakaan:
Sekolah Tinggi Theologia Duta Wacana
(Karmito, 1984, Buku ..., him. 28-37. Frans
Susilo di dalam salah satu artikelnya yak-
ni Mengenal Library of Congress me-
nguraikan mengenai Perpustakaan
Konggres Amerika yang lebih dikenal
sebagai Library of Congress (LoC) ini
lebih jauh (Frans Susilo, 2006, “Menge-
nal Library of Congress”, Info Persadha
(Vol. 4, No. 2, Agustus 2006), Yogyakarta:
Perpustakaan Universitas Sanata Dhar-
ma, hlm. 60-64).

' Jumlah ini dihitung berdasarkan buku-

buku yang telah didata. Selanjutnya,
sebagai salah satu bentuk kerjasama de-
ngan perpustakaan Seminari Tinggi Ken-
tungan ialah pengadaan jurnal bersama,
sehingga sebagai perpustakaan teologi,
kedua perpustakaan ini berlangganan
sebanyak 215 buah jurnal (30 buah jurnal
diantaranya berasal dari dalam negeri).

'¢ Istilah nostri merupakan sebutan bagi

para anggota Serikat Yesus Provinsi In-
donesia.

" Catherine Maina Ouma, 2002, “Theologi-

cal Libraries Tools of Evangelism and
Ecumenics”, Ministerial Formation(vol.
98/99), Geneva: American Theological Li-

brary, p. 110.

' Mengenai hal ini dapat digunakan bebe-

rapa sumber sebagai acuan, antara lain:
1) Alfonso Romano de San’t Anna, 1996,
“Libraries, Social Inequality, and The
Challenge of The Twenty-First Centu-
ry”, Daedalus (Vol. 125, No. 4), Cambrid-
ge: American Academy of Arts and Sci-
ences, pp. 267-281, 2) E. Koswara (ed.),
1998, Dinamika Informasi dalam Era Glo-
bal, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
3) Darwis A. Soelaiman, 1992, “Peran
Perpustakaan sebagai Bagian dari Sistem
Pendidikan Nasional dalam Mengem-
bangkan Kebudayaan™, Kongres Kebu-
dayaan 1991: Kebudayaan Indonesia:
Kini dan di Masa Depan, Jakarta: Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan, hlm.
59-75, dan 4) André Maurois, 1961, Per-
pustakaan Umum dan Kemajuan (terj.),
Jakarta: Lembaga Perpustakaan Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan.

Y Retno Sukesi, 2006, “Living Library Se-

buah Konsep”, Info Persadha (Vol. 4, No.
2, Agustus 2006), Yogyakarta: Per-
pustakaan Universitas Sanata Dharma,,
him. 77-80.

**IndonesiaCollegesandUniversities2006

Rangking by Web Popularity”, http://
www.4icu.org/id/.

*! Uraian lebih detil mengenai APTIK dapat

dilihat pada http://id. wikipedia.org/wiki/
APTIK atau pada website asosiasi terse-
but, yakni http://www.aptik.or.id.




PERPUSTAKAAN SEBAGAIJANTUNG MENUJU
RESEARCH UNIVERSITY

Emanuel Dewa Adhi W*

A. Pendahuluan

Pada tahun 1996, Organisasi Kerjasama
Ekonomi dan Pembangunan (OECD) mema-
kai istilah “global knowledge based eco-
nomy” untuk menamai abad ini, yaitu eko-
nomi dunia baru yang berbasis pada pro-
duksi, distribusi dan pemanfaatan ilmu pe-
ngetahuan dan informasi (Dewi, 2005). Era
informasi ini ditandai dengan banyaknya
barang dan jasa yang berhubungan dengan
komunikasi informasi yang diperdagang-
kan. Informasi menjadi sangat berharga.

Dalam masyarakat yang mengedepan-
kan informasi, suatu riset (Research) meru-
pakan faktor kunci. Lewat riset ini, informasi
yang baru diproduksi terus menerus. Entah
berupa basic research yang memfokuskan
pada penelitian orisinal untuk pengem-
bangan ilmu atau applied research yang
bertujuan secara khusus untuk memecah-
kan persoalan praktikal (Toisuta, 1992).

Melihat tantangan ke depan yang demi-
kian, Perguruan Tinggi (PT) di luar negeri
telah mengantisipasi sejak lama dengan me-
munculkan konsep Universitas Riset (Re-
search University). Universitas riset dide-
finisikan sebagai universitas yang berba-
sis pada penelitian untuk menunjang pro-
ses pendidikan dan pelayanan yang lebih
kontributif kepada masyarakat luas. Di In-
donesia, konsep ini semakin dikenal luas
dan dijadikan visi ke depan bagi universi-
tas-universitas yang masih ingin bertahan
dan berdaya saing di tengah kompetisi glo-
bal.

Untuk mewujudkan universitas riset
diperlukanlah pembentukan kultur riset di
kalangan civitas akademikanya. Tak kalah
penting juga ketersediaan informasi, lite-
ratur, serta sarana-prasarana yang mendu-
kungnya. Oleh karena itu, kehadiran per-
pustakaan jelas tidak dapat dipandang se-
belah mata.

Agar pembahasan tentang peran per-
pustakaan dalam mewujudkan universitas
riset lebih sistematis, penulis akan menje-
laskan dahulu apa yang dimaksudkan de-
ngan universitas riset. Setelah itu, penulis
akan menjelaskan hubungan antara univer-
sitas riset dengan daya saing universitas.
Lalu, penulis akan menjelaskan peran pen-
ting perpustakaan yaitu sebagai jantung
universitas riset dan yang terakhir tantang-
an perpustakaan di era digital.

B. Research University

Research University (RU) didefinisikan
sebagai universitas yang berbasiskan pada
penelitian untuk menunjang proses pendi-
dikan dan pelayanan yang lebih kontributif
kepada masyarakat luas. Toisuta (1992)
mengungkapkan peranan dari sebuah RU
sebagai “institusi dari pendidikan tinggi
dimana fungsi utamanya adalah melakukan
riset dan menyediakan pelatihan (training)
bagi sarjana dan pasca sarjana.

Menurut Undang-undang Republik In-
donesia Nomor 18 tahun 2002 tentang
Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan,

* Pemenang Il Lomba Menulis Tentang Perpustakaan Tahun 2006 yang diselenggarakan Perpustakaan

UsD




dan Penerapan Iimu Pengetahuan dan Tek-
nologi, yang disebut dengan penelitian ada-
lah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah
dan metode ilmiah secara sistematis untuk
memperoleh informasi, data, dan keterangan
vang berkaitan dengan pemahaman dan
pembuktian kebenaran atau ketidakbenaran
suatu asumsi dan/atau hipotesis di bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi serta me-
narik kesimpulan ilmiah bagi keperluan ke-
majuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Di Amerika Serikat, ada tiga kriteria
yang harus dipenuhi oleh universitas agar
dapat disebut sebagai universitas riset. Ke-
tiga kriteria ini didasarkan pada Carnegie
Classification, yaitu: Pertama, kemampuan
mencetak doktor lebih dari 50 orang per ta-
hun; Kedua, riset di universitas harus da-
pat menghasilkan vang. Untuk universitas
riset kelas dua setidaknya penghasilan riset-
nya sebanyak 15 juta dollar AS per tahun
atau sekitar Rp 150 milliar, sedangkan untuk
universitas riset kelas pertama penghasilan
per tahunnya sebesar 40-50 juta dollar AS
atau sekitar Rp 400-500 milliar; Kefiga, uni-
versitas tersebut aktif untuk melakukan pu-
blikasi karya ilmiah di jurnal ilmiah tingkat
internasional. (KOMPAS, 23/09/04)

Tabel di bawah menunjukkan perbe-
daan antara reaching university dan re-

search university (RU). Ada empat faktor
pembeda, yaitu output, resep, engine dan
operator serta masukan (infake). Untuk RU,
output yang dihasilkan lebih kualitatif apa-
bila dibandingkan dengan reaching univer-
sity karena diharapkan memberikan hasil
riset, teknologi bahkan sampai HaKI. Resep
yang digunakan bagi RU jelas lebih difokus-
kan pada pembentukan proses dan kultur
penelitian civitas akademikanya. Agar imple-
mentasi RU menjadi semakin terarah dan
berjalan dengan baik, diperlukanlah peneliti
sebagai salah satu operator yang mengge-
rakkannya. Masukan (intake) di teaching
university adalah lulusan SMA, S1, dan S2
sedangkan RU cenderung berasal dari lu-
lusan S1, S2 dan S3 karena memang masuk-
an dari tingkat itu yang lebih berkompeten
untuk melakukan riset.

Di Indonesia, kebanyakan universitas
masih berkutat untuk menjadi teaching uni-
versity yang unggul. Baru beberapa uni-
versitas saja yang sudah mencanangkan diri
untuk menjadi universitas riset. ITB, UGM,
UlL, UNPAR dan UNDIP merupakan con-
tohnya. Untuk mendukung terwujudnya
universitas riset, UGM bahkan berusaha
mendorong para dosennya untuk melan-
jutkan kuliah S2 maupun S3 di dalam dan
luar negeri dengan menyediakan beasiswa

Teaching University

Research University

Output:

Lulusan 81,582,853

Resep:

Kurikulum, manajemen pengelolaan sistem
pendidikan, proses dan prosedur, kultur
Engine & Operator:

Dosen, Asisten, Infrastruktur

Intake:

Lulusan SMA, lulusan S1, lulusan S2

Output:

Hasil Riset, teknologi, HaKI
(patents,tradesecrets)

Resep:

Roadmap, manajemen pengelolaan penelitian,
proses dan prosedur, kultur meneliti

Engine & Operator

Peneliti, dosen, infrastruktur

Intake:

Lulusan S1,82,S3

Sumber: Rahardjo, 2004




bagi mereka (KOMPAS JOGJA-JATENG, 10/
10/06). UNDIP pada bulan Februari 2006
bahkan telah menambah enam doktor baru
guna mendukung program tersebut (KOM-
PAS,14/02/06).

Universitas Sanata Dharma (USD) mes-
kipun belum berani mencanangkan dirinya
sebagai universitas riset, telah melihat arti
penting riset tersebut. Beberapa eksperimen
telah dimulai: Jurusan Sejarah dengan eks-
perimen sejarah komunikasi, Fakultas Eko-
nomi dengan studi kepariwisataan dan
dampaknya bagi masyarakat, Fakultas Sas-
tra dengan Teori Poskolonial-nya, serta Pe-
nelitian Budaya Populer oleh mahasiswa
IRB (Dewi, 2005).

Untuk mewujudkan universitas riset
bukan berarti universitas telah melupakan
dharma yang lain (Tridharma perguruan
tinggi). Perlu dipahami bahwa antara satu
dharma dengan dharma yang lain adalah
saling melengkapi. Toisuta (1992) meng-
ingatkan bahwa pengajaran dalam kelas ha-
rus diperkaya dengan penelitian dan pela-
yanan pada masyarakat. Dosen mengajar
berbasis riset (Research Based Teaching)
dan mahasiswa belajar berbasis riset (Re-
search based learning) pula. Penelitian pun
harus benar-benar bertujuan bagi kemak-
muran masyarakat luas. Teknologi ataupun
hasil penelitian tidak boleh menjadi bume-
rang bagi manusia. Bagi USD, perlunya ke-
seimbangan antara akademik (baca: tekno-
logi dan penelitian) dan humaniora (baca:
kemakmuran manusia) telah terangkum da-
lam semboyannya: Memadukan keunggu-
lan akademik dan humaniora.

C. Universitas Riset dan Daya Saing Uni-
versitas

Menurut Soehendro (1996) ada tujuh

hal yang dapat dijadikan ukuran kualitas

perguruan tinggi. Perfama, relevansi antara
tujuan/sasaran perguruan tinggi dengan
kebutuhan dan aspirasi masyarakat, indus-
tri dan pemerintah. Kedua, efisiensi dalam
penggunaan sumber daya untuk mencapai
tujuan. Ketiga, produktivitas yang diukur
dari kuantitas keluaran sarjana yang diha-
silkan, penelitian yang dipublikasikan serta
konsultasi yang dilakukan pada industri
per satuan waktu. Keempat, efektivitas yaitu
kesesuaian antara tujuan dan keluaran. Ke-
lima, akuntanbilitas atau pertanggungja-
waban perguruan tinggi (pimpinan dan pri-
badi civitas akademika) atas segala sesuatu
yang telah dilakukan dalam rangka pelaksa-
naan tridharma perguruan tinggi. Keenam,
pengelolaan sistem yaitu kemampuan per-
guruan tinggi dalam menyesuaikan diri ter-
hadap perubahan yang terjadi di masyara-
kat. Ketujuh, suasana akademik dan kese-
hatan organisasi.

Bagi universitas riset, ketujuh ukuran
tersebut praktis akan tercapai. Lulusannya
akan semakin berkualitas dan semakin se-
suai dengan kebutuhan masyarakatnya. Hal
ini dikarenakan budaya riset mendorong
mahasiswa untuk berpikir kritis dan ber-
orientasi pada pemecahan masalah. Dalam
proses pendidikannya, ilmu yang didapat
mahasiswa merupakan ilmu-ilmu yang mu-
takhir yang diperoleh dari riset mereka sen-
diri. Mahasiswa pun tidak berada di dalam
menara gading yang terlepas dari masya-
rakatnya sebab dengan adanya penelitian
mahasiswa dapat semakin mendekatkan diri
dan berusaha memberikan kontribusi ydng
nyata lewat penelitiannya.

D. Perpustakaan sebagai Jantung Univer-
sitas Riset

Membaca merupakan salah satu aktivi-

tas yang paling penting bagi seseorang




yang masih mengembangkan ilmunya.
Dengan membaca orang akan mengerti, me-
mahami dan mengetahui hal-hal yang baru.
Membaca dan berpikir merupakan aktivitas
yang sangat berhubungan dan membaca
merupakan pondasinya (MacAdam,1995).
Dengan membaca seseorang dapat me-
ngembangkan cara berpikir secara sistema-
tis dan kritis. Cara berpikir kritis adalah ke-
mampuan untuk menganalisa, mengkritisi,
dan memberikan ide, memahami secara in-
duktif maupun deduktif, dan mencapai ke-
simpulan faktual berdasarkan penyimpulan
dari pernyataan yang tidak mendua (unam-
biguous) yang berasal dari pengetahuan
atau kepercayaan (MacAdam, 1995). Bagi
universitas riset, kemampuan berpikir kritis
setiap civitas akademika mutlak dibutuhkan,

Kemampuan berpikir kritis tersebut
akan selalu merangsang seseorang untuk
mempertanyakan sesuatu, mengidentifi-
kasikan masalah (problem having) serta
berusaha memecahkan masalah tersebut
(problem solving). Untuk mewujudkan uni-
versitas riset, budaya problem having dan
problem solving merupakan faktor yang
sangat penting.

Di sinilah peran perpustakaan, yaitu
menyediakan literatur dan informasi yang
dapat membantu pengguna terutama maha-
siswa dan dosen dalam meningkatkan kapa-
sitas berpikir kritis mereka. Ibarat organ jan-
tung yang berfungsi sangat vital terutama
memompa aliran darah ke seluruh tubuh,
perpustakaan pun berfungsi memompa in-
formasi-informasi yang relevan dan aktual
ke seluruh civitas akademika. Lebih jauh
lagi, perpustakaan dapat semakin memfa-
silitasi civitas akademika dalam melakukan
riset. Tanpa kehadiran perpustakaan, uni-
versitas riset tidak dapat terwujud.

Ada beberapa fungsi perpustakaan

yang telah dirangkum oleh The Reference
and Adult Services Division of the Ameri-
can Library Association, “Information Ser-
vices for Information Consumers: Guide-
lines for Provider” (dalam Affiat, 2003),
yaitu: Pertama, memberikan pelayanan atas
informasi yang dicari oleh pengguna per-
pustakaan (user), menyediakan pengguna
dengan jawaban lengkap dan akurat dari
pertanyaan mereka terlepas kompleksitas
dari pertanyaan tersebut dan pelayanan lain-
nya. Kedua, menyediakan akses ke sumber-
sumber referensi apapun yang tersedia un-
tuk kepentingan akurasi informasi. Ketiga,
mengatur pelayanan informasi menurut ren-
cana yang koheren, mudah dalam peng-
aksesan dan mendisain layanan bagi semua
pengguna. Keempat, menempatkan pusta-
kawan yang kompeten, familiar dan bertang-
gung jawab dalam penggunaan dan penyim-
panan sumber-sumber informasi, metode
telekomunikasi, dan kemampuan komuni-
kasi interpersonal. Kelima, melakukan eva-
luasi pelayanan dan sumber. Keenam, men-
jamin kesetaraan pelayanan bagi semua
pengguna

Hampir senada dengan fungsi perpus-
takaan menurut The Reference and Adult
Services Division of the American Library
Association, Basuki (1993) menunjukkan
ada lima tujuan perpustakaan perguruan
tinggi, yaitu: Pertama, memenuhi keperluan
informasi masyarakat perguruan tinggi. Ke-
dua, menyediakan bahan pustaka rujukan
pada semua tingkat akademis. Ketiga, me-
nyediakan ruangan belajar untuk pemakai
perpustakaan. Keempat, menyediakan jasa
peminjaman yang tepat guna. Kelima, me-
nyediakan jasa informasi aktif yang tidak
saja terbatas pada lingkungan perguruan
tinggi tetapi juga lembaga industri lokal.

Menyadari akan peran penting perpus-




takaan bagi terwujudnya universitas riset,
Universitas Harvard mengelola perpusta-
kaan mereka dengan seoptimal dan sepro-
fesional mungkin. Pengguna akan dibantu
untuk mencari buku/referensi apabila me-
reka tidak menemukannya. Mereka pun telah
melakukan pengembangan pelayanan se-
hingga dapat diakses secara online oleh
pengguna lewat fasilitas pencarian catalog
online, konsultasi pencarian lebih lanjut,
serta pemesanan fotokopi secara online un-
tuk keperluan disertasi dan tesis. Staf dan
petugas yang dikaryakan juga orang-orang
yang kompeten dan bekerja secara profe-
sional. Bahkan pustakawan Harvard dapat
menyediakan tugas-tugas di kelas dalam ri-
set; menciptakan sumber-sumber online
mata kuliah spesifik;dan mengadakan kon-
sultasi riset mendalam (Affiat, 2003).

E.Tantangan Perpustakaan di Era Digital

Dalam perkembangan dunia informasi
dan teknologi yang begitu cepat ini, peran
perpustakaan mengalami perubahan. Para
pengguna perpustakaan (mahasiswa dan
dosen) mempunyai kecenderungan untuk
menggunakan jasa internet dalam menda-
patkan data dan informasi yang mereka
inginkan. Lombardi (2000) mengungkapkan
perpustakaan-perpustakan universitas di
luar negeri cenderung hanya mengelola ko-
leksi unik seperti buku-buku tua yang di-
anggap bersejarah. Mereka lebih memfo-
kuskan untuk membantu pengguna dalam
pencarian, pengevaluasian, dan pemahaman
atas informasi yang tersedia secara luas dari
dunia digital tersebut. Hal ini terjadi karena
orang cenderung tidak memperhatikan (lagi)
berapa banyak jumlah literatur yang dimiliki
oleh perpustakaan tersebut akan tetapi be-
rapa banyak literatur yang dapat diakses
oleh pengguna.

Oleh karena itu Lombardi menawarkan
beberapa langkah agar perpustakaan dapat
bertahan di dalam era digital ini: Perfama,
perpustakaan tidak hanya memfokuskan
pada pengembangan jumlah koleksi tetapi
juga meningkatkan akses atas informasi
oleh pengguna. Kedua, membantu peng-
guna dalam mencari sumber pustaka menjadi
prioritas pertama. Ketiga, untuk melakukan
proyek perpustakaan digital seperti menye-
diakan buku-buku yang terdigitalisasi dan
layanan online harus mempertimbangkan
resiko yang melingkupinya terutama dalam
pengembangannya.

Efek dari kemudahan pencarian infor-
masi lewat internet seringkali menyebabkan
orang mengalami kebanjiran informasi.
Orang cenderung tidak mampu memilih in-
formasi yang benar-benar berguna bagi me-
reka. Oleh karena itu kecakapan literasi atas
informasi (Information Literacy) menjadi
penting. Menurut Information Literacy
Competency Standards for Higher Educa-
tion yang disusun oleh Asosiasi Perpusta-
kaan Amerika, kecakapan literasi atas infor-
masi adalah kemampuan seseorang untuk
mengenali kapan informasi dibutuhkan dan
kemampuan untuk menempatkan, meng-
evaluasi dan menggunakannya secara efek-
tif. Seseorang yang mempunyai kecakapan
literasi atas informasi adalah seseorang
yang dapat menentukan berapa banyak in-
formasi yang dibutuhkan, mengaksesnya
secara efektif dan efisien, mengevaluasi in-
formasi dan sumbernya secara kritis, meng-
gabungkan informasi yang didapatnya ke
dalam satu pemahaman dasar, mengguna-
kannya secara efektif untuk mencapai tu-
juan spesifiknya dan memahami isu eko-
nomi, hukum, sosial yang melingkupi kegu-
naan dari informasi serta mengakses dan
menggunakannya secara etis dan legal.




Kecakapan literasi informasi tersebut
amat berguna bagi civitas akademika ter-
utama bagi para peneliti. Tanpa adanya keca-
kapan tersebut, seseorang hanya tahu se-
suatu tetapi tidak mampu menggunakan pe-
ngetahuannya dengan efektif. Perpusta-
kaan dapat mengambil peran dalam pemben-
tukan kecakapan literasi informasi tersebut
entah dengan memberikan pelayanan yang
bersifat membimbing dengan membantu
pengguna untuk memilih literatur atau in-
formasi mana yang relevan dengan kepen-
tingan mereka atau dengan menyediakan
literatur-literatur yang benar-benar berbo-
bot bagi pengembangan mereka.

F. Penutup

Dalam tatanan dunia yang sangat me-
ngedepankan informasi, suatu riset meru-
pakan hal yang esensial. Entah riset tera-
pan ataupun riset basic. Di luar negeri, peran
penting riset telah mendorong universitas
untuk ikut ambil bagian dalam riset tersebut,
sehingga muncullah konsep universitas r1-
set. Di Indonesia, hanya baru beberapa uni-
versitas saja yang berani untuk mewujud-
kan dirinya menjadi universitas riset.

Universitas riset merupakan universi-
tas yang berkualitas dan berdaya saing se-
bab pola pendidikan dan pelayanan terha-
dap masyarakat didasarkan pada penelitian.
Tanpa kehadiran perpustakaan, universitas
riset tidak akan terwujud. Perpustakaan
menjadi jantung terwujudnya universitas
riset. Perpustakaan sekarang tidak dapat
dimaknai secara tradisional yaitu tempat
untuk menyimpan buku dan literatur-
literatur lain.

Peran perpustakaan jauh lebih dari itu.
Perpustakaan berfungsi dalam penyediaan
informasi dan literatur yang menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis dan membantu

dalam penelitian civitas akademikanya. Di
tengah era terdigitalisasi, perpustakaan me-
miliki tantangan yang lain. Perpustakaan
harus meredefinisi fungsi dan perannya ter-
utama membantu civitas akademika dalam
meningkatkan kecakapan literasi atas infor-
masi sehingga mereka dapat menggunakan
informasi secara efektif dan efisien.
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JEJARING BUKU
Victorius Didik Suryo Hartoko*

A. Pendahuluan

Ketika Anda memasuki Perpustakaan
Universitas Sanata Dharma Anda akan men-
jumpai tulisan besar, “We Provide Informa-
tion to Produce Knowledge.” Perpustakaan
dibayangkan sebagai sebuah memori eks-
ternal yang menyimpan berbagai macam in-
formasi. Sebagian besar tulisan yang ter-
muat dalam info Persadha memberikan gam-
baran tentang perpustakaan yang kurang
lebih sama dengan tulisan di dinding per-
pustakaan. Perpustakaan merupakan ba-
gian penting dalam realitas akademik.

Gambaran menjadi sedikit bergeser ke-
tika yang dibicarakan bukanlah perpusta-
kaan per se, tetapi perpustakaan dalam kait-
annya dengan (calon) pengguna. Seorang
dosen mengibaratkan perpustakaan seba-
gai tambang intan yang terpendam (Har-
tono, 2006). Tidak banyak orang yang me-
manfaatkannya, karena tak menyadari bah-
wa yang tersimpan adalah intan. Peng-
gunaan istilah terpendam menyiratkan se-
buah potensi yang tak termanfaatkan. Ini
menjadi semacam lagu ratapan: mengapa
mahasiswa tidak memanfaatkan perpus-
takaan? Ratapan ini bukan tanpa dasar.
Lihatlah statistik peminjaman buku: selama
sebulan ada 6712.5 buku yang dipinjam,
padahal jumlah mahasiswa mencapai lebih
dari 10.000 orang.

Perpustakaan sebagai institusi sudah
melakukan banyak hal untuk mengakrabkan
mahasiswa dengan buku dan perpustaka-
an. Mereka memberi akses yang cukup be-
sar untuk peminjaman: tiap mahasiswa

dapat meminjam buku hingga empat buku
dan dilayani dari hari senin hingga sabtu
antara pagi hingga sore hari. Tidak banyak
perguruan tinggi yang memberi akses be-
gitu besar. Ketika mahasiswa mulai mema-
suki dunia perkuliahan, mereka diperkenal-
kan pada seluk beluk perpustakaan: cara
peminjaman hingga cara mencari kepusta-
kaan dari katalog terkomputerisasi. Buku
dapat diakses melalui beberapa pintu, mulai
dari nama pengarang, judul buku, hingga
kata kunci yang berupa tema atau konsep.

Widyatmoko (2005) menganggap per-
soalan lemahnya pemanfaatan perpusta-
kaan terletak pada diri mahasiswa sendiri,
dan kemudian menyodorkan sebuah alter-
natif perkuliahan Metode Belajar, lengkap
dengan silabusnya. Diharapkan dengan
perkuliahan semacam itu mahasiswa men-
jadi lebih terbiasa untuk membaca buku.
Ide ini sekaligus mempertegas bahwa pro-
gram studi merupakan bagian yang tak
terelakkan dalam pemanfaatan perpusta-
kaan, seperti yang ditulis oleh Suparmo
(2006), tentang keterkaitan antara perpus-
takaaan, laboratorium dan pengajaran di
kelas (program studi) dalam penciptaan
pengetahuan.

Tulisan ini mencoba untuk melihat pe-
manfaatan perpustakaan dalam keterkait-
annya dengan pelaku yakni calon penggu-
na (mahasiswa) serta situasi proses bela-
jar mengajar yang dihadapi mahasiswa di
kelas. Di samping itu juga mencoba mener-
jemahkan kesalingterkaitan itu dalam
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langkah kerja operasional yang memung-
kinkan mahasiswa untuk lebih menyukai
buku dan perpustakaan. Pemanfaatan per-
pustakaan tidak hanya tergantung pada ak-
ses fisik yang dikontrol oleh perpustakaan,
tetapi juga akan tergantung pada modal
kultural yang dimiliki oleh mahasiswa (mi-
salnya: minat pada buku, pengetahuan
yang mengorientasikannya untuk menje-
lajahi isi buku, pengetahuan yang memung-
kinkannya untuk melihat saling keterkaitan
antar buku), serta suasana pengajaran yang
mendorong mahasiswa untuk mendatangi
perpustakaan (program studi).

B. Modal Kultural memilih bahan bacaan

Dalam sebuah wawancaranya dengan
Patrick Coppock, Umberto Eco (Februari,
1995) seorang novelis (1a menulis novel The
Name of The Rose, novel postmodern yang
menjadi bestseller dengan 17 juta kopi ter-
jual. Buku ini ada di perpustakaan Sanata
Dharma) pakar Thomas Aquinas dan semio-
tika, berkisah tentang pengalamannya
membaca dan menulis dalam tiga periode
waktu: periode pra mesin foto kopi, periode
Xeroxing, dan periode hypertext. Sebelum
mesin fotokopi lazim diletakkan di dalam
ruang perpustakaan, setiap kali ia pergi ke
perpustakaan ia akan membuat catatan atas
apa yang ia baca dan di akhir masa kerja-
nya ia memperoleh 30 lembar catatan me-
ngenai topik tertentu. Kemudian barulah
ia membuat suatu tulisan. Ini mirip dengan
slogan perpustakaan USD, informasi untuk
memproduksi pengetahuan. Ketika mesin
fotokopi mulai lazim diletakkan di dalam
ruang perpustakaan, kebiasaannya beru-
bah: “Now, when I go into the library -
this has happened frequently to me in
American libraries - I find a lot of things
that I xerox and xerox and xerox in order

to have them. When I come home with them
all, and I never read them. I never read
them at all!”

Kelumpuhan yang dialaminya makin
diperhebat pada periode hypertex. Ketika
ia hendak menulis tentang Jerusalem dalam
dunianya Thomas Aquinas, ia menemukan
11.000 token dari hypertext Thomas Aqui-
nas (bandingkan jika ia hanya memakai in-
deks dari buku-buku Thomas Aquinas ko-
leksinya, ia hanya akan menemukan 10
sampai 15 token). 11000 token baginya ada-
lah materi yang terlalu berlebihan. Menu-
rutnya ketika informasi menjadi berlebihan
orang membutuhkan semacam filter untuk
menseleksinya, mengurangi jumlahnya
hingga berada dalam batas yang mungkin
untuk dipahami dan dikuasai.

Kemampuan untuk menseleksi infor-
masi (mana yang penting dan relevan) meru-
pakan salah satu bagian dari modal kultural
yang harus dimiliki oleh pembaca. Tanpa
memiliki pengetahuan yang secukupnya
mengenai suatu topik tertentu, semua infor-
masi yang terkait dengan topik tersebut
akan menjadi tampak setara tingkat signi-
fikansi dan relevansinya. Akibatnya adalah
kelebihan informasi yang melumpuhkan,
jika kita memiliki perangkat seperti hyper-
text. Bayangkan seorang mahasiswa mela-
kukan browsing di Internet tentang topik
yang tak terlalu dikuasainya. Ia akan pulang
dengan ratusan judul files dan tak punya
waktu untuk membacanya.

Di lain pihak, jika alat bantu semacam
hypertext itu tak ada (yang ada hanyalah
katalog perpustakaan dengan sistem kate-
gorisasi Dewey) pengetahuan yang tak me-
madai akan menghasilkan ucapan-ucapan
yang kerap didengar oleh dosen pem-
bimbing skripsi: “saya kesulitan menulis
kerangka teori, bukunya tak ada di perpus-




takaan.” Masalahnya tak semua yang ada
di dalam suatu buku teridekskan. Seorang
mahasiswa peserta kuliah seminar di kelas
saya, hendak menulis tentang motif perse-
lingkuhan. Ia mengatakan tak ada buku
yang dapat diacunya, dengan demikian ia
hanya mengacu pada 2-3 tulisan di jurnal
penelitian, beberapa artikel di majalah popu-
ler dan tulisan tentang undang-undang
perkawinan. Kalau saja ia mau membalikkan
konsepnya menjadi kesetiaan pasangan
(pair-bonding), ia akan menemukan lebih
banyak acuan, misalnya dari buku The
Naked Apes.

Cara berpikir yang terkotakkan dalam
disiplin keilmuan juga menjadi penghambat
seorang pengguna untuk memanfaatkan
sumber-sumber kepustakaan. Dalam con-
toh mahasiswa peserta seminar di atas, ma-
hasiswa tersebut akan melewatkan buku
The Naked Apes, karena buku tersebut ter-
letak di dalam rak biologi antropologi, rak
yang akan dilewati begitu saja oleh maha-
siswa psikologi. Jika saya bukan orang
iseng dan tak punya banyak kerjaan, saya
tidak akan iseng-iseng membuka Scientific
Americans, karena dari judulnya tampak le-
bih condong pada ilmu-ilmu alam. Pada hal
dari majalah itu saya menemukan banyak
tulisan yang relevan dengan disiplin ilmu
psikologi, misalnya artikel tentang Freud
dan Neuroscience (Freud Returns, May
2004) artikel tentang autisme (Mirrors in
The Mind; Broken Mirrors a theory of au-
tism, November 2006).

Di samping dua hal di atas (pengeta-
huan yang memadai mengenai topik terten-
tu, serta keterbebasan dari pengkotakan di-
siplin keilmuan) hal lain yang cukup pen-
ting untuk memudahkan diri menjangkau
isi perpustakaan adalah familiaritas dengan
rak-rak buku di perpustakaan. Memasuki

perpustakaan itu seperti memasuki
memasuki pasar swalayan Diperlukan sua-
tu rasa keisengan tertentu, sekedar datang
sebagai pelancong, seperti seorang yang
tak punya tujuan membeli sesuatu datang
ke pasar swalayan. Ketika ia pulang, tiba-
tiba sudah bertumpukan barang yang ia
beli. Nah, ini tentu saja halangannya cukup
banya bagi mahasiswa. Buku dan perpus-
takaan lebih berasosiasi dengan keseriusan
dan bukan keisengan. Jarang orang yang
datang ke perpustakaan hanya dengan
maksud iseng, biasanya dengan maksud
serius untuk mengerjakan tugas perku-
liahan (dan biasanya dikerjakan mendekati
deadline). Jika mau iseng, mereka lebih suka
kongkow-kongkow di selasar sambil ber-
gosip atau curhat.

C. Bagaimana program studi (dosen) dapat
memperkuat modal kultural pembaca?
Secara umum apa yang diajarkan dalam
suatu mata perkuliahan adalah serangkaian
konsep dan proposisi atau fungsi. Konsep
bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri, te-
tapi selalu berada dalam jaringan dengan
konsep lain dan sekaligus memiliki kom-
ponen-komponen yang berupa konsep.
Komponen-komponen tersebut akan ber-
taut dengan konsep-konsep lainnya, sama
halnya dengan konsep yang memayungi-
nya (Deleuze dan Gauattari, 1994). Selain
itu hubungan antar konsep dalam wacana
ilmiah dibayangkan sebagai sebuah fungsi
yang dimanifestasikan dalam proposisi
hipotetik.

Silabus perkuliahan dapat disusun da-
lam bentuk jaringan antar konsep. Langkah
pertama yang dapat dilakukan adalah me-
mecah-mecah isi perkuliahan dalam unit
konsep. Kemudian menyatukan konsep-
konsep itu dalam hubungan fungsi atau




pun dalam hubungan keseluruhan-bagian
{mempertimbangkan komponen-komponen
suatu konsep). Langkah ketiga memberikan
definisi singkat konsep-konsep tersebut
dan terakhir memberikan acuan kepusta-
kaan baik acuan pada konsep tertentu mau-
pun acuan pada fungsi.

Bentuk jaringan ini lebih mendekati
jaringan nodus-nodus di dalam neokor-
teks. Ketika suatu simpul teraktivasi, ia
akan cenderung mengaktifkan simpul-
simpul lain yang berada dalam suatu ikatan
jaringan dengannya. Dalam tataran repre-
sentasi verbal, simpul atau nodus tersebut
dapat dianalogikan dengan konsep atau
tema. Kata represi akan mengktifkan kem-

koersi dan hubungan sipil militer, kata yang
sama akan mengaktifkan konsep kekuasa-
an, konsep dominasi, konsep penindasan,
revolusi vs kounterrevolusi dsb).

Silabus dengan model jaringan terse-
but akan membuat isi suatu perkuliahan
menjadi lebih terintegrasi dan sekaligus da-
pat diintegrasikan dengan mata kuliah lain
yang memiliki beberapa isi konsep yang
sama.

Dengan mengikuti model di bawah pe-
serta kuliah tidak hanya memahami konsep
serta jaringannya, tetapi juga memiliki ke-
sempatan untuk memeriksa buku-buku
yang relevan. Model §ilabus ini akan lebih
memaksa pengajar untuk mencermati ke-
pustakaan apa saja yang relevan dengan
konsep yang diajarkannya di kelas.

[ 1

Keterangan: Gambar elips adalah konsep, persegipanjang di bawahnya adalah buku kepustakaan
yang diacunya; tanda panah dobel menunjukkan hubungan antar konsep (fungsi), sedang tanda
panah tunggal adalah hubungan antara konsep dengan komponennya. Garis tanpa panah adalah
hubungan antara konsep atau fungsi dengan kepustakaan yang diacu.

bali isi konsep represi dan sekaligus juga
mengaktifkan konsep pertahanan diri ego,
konsep ego, konsep superego, konsep ima-
turitas ego, konsep bawah sadar dan sete-
rusnya (dengan mengandaikan si pende-
ngar memahami psikoanalisa. Jika pende-
ngarnya tidak memahami psikoanalisa, na-
mun lebih dekat dengan konsep-konsep

Model silabus yang mengacu pada
unit-unit konsep beserta jarinagannya akan
memudahkan program studi untuk meng-
identifikasikan kluster-kluster mata kuliah,
yakni kumpulan matakuliah-matakuliah
yang memiliki banyak kesamaan unit-unit
konsep. Mata kuliah-mata kuliah dalam
kluster yang sama dapat ditawarkan dalam




satu semester yang sama. Pengambilan
mata kuliah tidak didasarkan pada unit-unit
mata kuliah terpisah tetapi didasarkan pada
kluster. Misalnya seorang mahasiswa me-
ngambil 22 sks. Jika tiap mata kuliah berisi
2-3 sks, mahasiswa tersebut mengambil 7-
11 matakuliah. Jika matakuliah-matakuliah
itu menginduk pada kluster-kluster yang
berbeda (katakanlah 7-9 kluster yang ber-
beda), berarti dalam satu tahun mahasiswa
tersebut berkonsentrasi pada 7-11 hal yang
berbeda, seperti seseorang yang memiliki
beberapa jenis pekerjaan. Terlampau ba-
nyak hal yang harus diolah akan membuat
sistem menjadi lumpuh. Pesan yang ber-
tumpuk akan menghasilkan noise.

Jika 7-11 matakuliah itu diambil dari
hanya 3-4 kluster, konsentrasi mahasiswa
menjadi tak terpecah dan pengetahuan
yang ia pelajari dalam satu semester men-
jadi lebih terintegrasikan. Pengetahuan
yang lebih kokoh ini akan memudahkannya
untuk menggauli isi buku. Dan terlebih
penting lagi, ia akan lebih banyak memiliki
waktu luang untuk pergi ke perpustakaan
tidak hanya dengan tujuan-tujuan meng-
genapi tuntutan perkuliahan, tetapi juga
dalam rangka keisengan.

D. Intertekstualitas: Bagaimana perpus-
takaan dapat membantu pembaca?

Sebuah buku atau teks bukanlah dunia
yang tertutup. Ia selalu akan mengacu atau
diacu oleh teks-teks lain. Teks-teks selalu
berada dalam suatu jaringan yang bersifat
ekspansif yang disebut sebagai jaringan
intertkstualitas (Derrida dalam Sarup, 1989).
Karakter ini dapat menjadi alat bantu bagi
pembaca untuk memperluas horison baca-
annya. Bentuk paling kasat mata dari jaring-
an tersebut dapat dilihat pada buku-buku
yang diacu oleh sebuah buku, atau pada

buku-buku yang mengacunya. Misalnya
secara kebetulan seseorang membaca Sex
and Repression in Savage Society, karya
Malinowsky. Buku ini mengacu pada bebe-
rapa buku, misalnya The Psycho-Analytic
Study of The Family, karya Flugels; Totem
and Taboo, The Psychopathology of Every-
day Life, karya Freud. Tema penciptaan bu-
daya sebagai bagian dari represi insting
juga muncul dalam buku lain yang tak diacu
oleh Malinowsky, misalnya dalam Kegi-
laan dan Modernitas, karya C. R. Badcock,
Eros and Civilication karya Marcuse, The
People of Alor karya Cora Du Bois. Semua
buku yang saya sebut tadi terdapat di per-
pustakaan Sanata Dharma (tentu saja ma-
sih ada banyak buku lain yang dapat dise-
matkan dalam jaringan buku Malinowsky
di atas, saya mendapatkan judul-judul di
atas secara tak sengaja bukan dalam ke-
rangka pencarian secara ekshaustif).

Perpustakaan dapat membantu pem-
baca dengan menyediakan informasi ten-
tang jaringan intertekstualitas itu. Kali ini
informasi yang diberikan haruslah ber-
sumber dari pencarian yang ekshaustif de-
ngan melacak buku-buku yang mengacu
atau diacu serta buku-buku dengan tema
yang sejajar. Pustakawan dapat melacak ja-
ringan itu dengan memeriksa daftar kepus-
takaan yang diacu suatu buku. Jika buku —
buku itu ada, dapat direkomendasikan pada
pembaca. Untuk melacak buku dengan tema
yang mirip namun tidak saling mengacu,
pustakawan dapat meminta bantuan pada
pembaca suatu buku untuk mengidentifi-
kasikan buku-buku lain yang bertema sama.
Dengan demikian pembaca pemula akan
lebih terbantu untuk menelusur jaringan
teks tersebut.

Model jaringan antar buku ini dapat
menjadi pelengkap model jaringan konsep




pada silabus perkuliahan. Jika pada silabus
perkuliahan jaringan antar konsep bersifat
toip-down (dari konsep ke buku), jaringan
antar buku ini lebih bersifat bottom-up (dari
buku menuju konsep yang memayungi-
nya). Informasi jaringan antar buku ini dapat
menutup kelemahan dari klasifikasi Dewey
yang cenderung memisahkan buku-buku
berdasarkan disiplin ilmunya. Tanpa harus
mengubah letak fisik buku, pustakawan da-
pat mendekatkan satu buku dengan buku
lain yang berbeda disiplin ilmunya dalam
suatu jaringan antar buku Dengan infor-
masi semacam itu, ketika seseorang selesai
membaca Sex and Repression in Savage
Society, ia akan tertarik untuk membaca
enam buku lainnya. Informasi jaringan antar
buku ini dapat dengan cepat menutupi
kekurangan modal kultural pembaca. Tanpa
informasi seperti itu seorang pembaca acak
seperti saya membutuhkan waktu bertahun-
tahun untuk menemukan ketujuh buku itu
secara tak sengaja di perpustakaan (saya
membaca buku Kegilaan dan Modernitas
kurang lebih lima tahun lampau, dan
membaca karya Malinowsky maupun The
People of Alor akhir-akhir ini—lima tahun
adalah jarak yang panjang dan dapat dihe-
mat dengan pemberian informasi jaringan
buku dari perpustakaan).

E.Penutup

Tulisan ini merupakan hasil refleksi da-
ri keisengan berjalan hilir mudik di lorong-
lorong perpustakaan (sambil menikmati
ruangan ber-AC) dan refleksi dari penga-
laman membaca, sehingga jauh dari klaim
ilmiah. Penulis berharap tanggapan dari pa-
ra pembaca terutama untuk model jaringan
antar konsep, pengklusteran mata kuliah
untuk meringankan beban mahasiswa dan
memberi waktu baginya untuk menikmati

bacaan di perpustakaan, serta model ja-
ringan antar buku. Akan lebih baik lagi jika
dibuat semacam eksperimen: apakah perla-
kuan-perlakuan yang diusulkan tersebut
dapat meningkatkan jumlah bacaan yang
secara aktual dibaca oleh mahasiswa. Hal
lain lagi yang perlu digarap adalah modal
kultural apa saja yang diperlukan untuk
membaca (bukan sekedar memilih bacaan)
dan bertahan membaca suatu buku yang
menyebalkan.
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PROSEDUR KERJA BAKU
PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS SANATADHARMA
YP. Supriyanto*

A.Pendahuluan

Proses kegiatan yang perlu dilakukan
secara rasional untuk menerapkan prosedur
kerja yang lebih mudah, baik, tepat, praktis,
dan benar demi tercapainya tujuan sangat-
lah diperlukan. Dengan banyaknya kegiat-
an yang harus dilakukan, jumlah pegawat
yang banyak, serta tujuan yang akan dica-
pai, mengakibatkan bertambah banyak pe-
kerjaan operasional yang harus dilakukan.
Maka setiap pegawai menginginkan agar
pekerjaannya dapat dilakukan dengan ce-
pat, tepat, mudah dan efisien. Untuk menca-
pai maksud tersebut perlu dibuatkan suatu
prosedur kerja yang baku yang dapat dipa-
kai sebagai pedoman kerja. Dengan adanya
prosedur kerja baku diharapkan setiap pega-
wai dapat mengerjakan jenis pekerjaan apa-
pun secara cepat, tepat, mudah, dan efisien
sehingga dapat menghasilkan pekerjaan
yang optimal.

Prosedur kerja adalah rangkaian tata
kerja yang berkaitan antara satu dengan lain-
nya sehingga menunjukkan adanya satuan
urutan pekerjaan tahap demi tahap tentang
pelaksanaan kerja yang harus ditempuh.
Dengan demikian sangatlah diperlukan
bahwa setiap organisasi memiliki prosedur
kerja yang dibakukan. Prosedur kerja yang
telah dibakukan oleh suatu organisasi akan
memberikan manfaat bagi setiap pegawai
yaitu 1. Sebagai pola kerja yang menjabar-
kan suatu tujuan. 2. Sebagai standarisasi
dan pengendalian kerja dengan tepat. 3.
Sebagai pedoman kerja bagi semua pihak
yang berkepentingan.

Prosedur kerja baku dapat menciptakan
koordinasi, pembagian tugas dan tanggung
jawab secara tepat dan dapat mencegah ter-
jadinya pemborosan tenaga, biaya, mate-
rial, waktu, kesimpangsiuran dan kemacetan
proses penyelesaian suatu pekerjaan.

Mengingat betapa pentingnya suatu
pedoman kerja yang dibakukan, maka
Perpustakaan Universitas Sanata Dharma
sebagai unit penunjang lembaga induknya
untuk melaksanakan Tri Dharma perguruan
tinggi dituntut untuk memiliki prosedur kerja
baku. Prosedur kerja baku di Perpustakaan
Universitas Sanata Dharma terdiri dari Ba-
gian Administrasi, Pengadaan, Pengolahan,
Pelayanan, dan Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana. Prosedur kerja baku masing-ma-
sing bagian diuraikan secara rinci mengenai
jenis tugas, langkah demi langkah.

B. Proses Menyusun Prosedur Kerja“
Baku

Penyusunan Prosedur Kerja Baku Per-
pustakaan Universitas Sanata Dharma
diawali setelah adanya Pelatihan Standard
Operating Procedurs (SOPs) yang dilak-
sanakan di Unika Soegijapranata Semarang
tanggal 28 s.d. 30 April 2005. Proses me-
nyusun Prosedur Kerja Baku Perpustakaan
Universitas Sanata Dharma melibatkan
semua petugas perpustakaan yang ada di
Bagian Administrasi, Pengadaan, Pengo-
lahan, Pelayanan, dan Pemeliharaan Sarana
dan Prasarana.

Penyiapan prosedur kerja baku diawali

* Kepala Bagian Layanan Pemakai Perpustakaan USD Kampus Mrican




dengan mencari data-data pekerjaan sea-
kurat mungkin, yaitu cukup lengkap, dapat
dipercaya kebenarannya, dan diikuti de-
ngan bagaimana cara pengerjaannya. Hal
yang diperhatikan pada saat menyusun
Prosedur Kerja Baku Perpustakaan adalah:
1. Semua jenis pekerjaan dibuat secara rinci
tentang pekerjaan yang harus dilakukan dan
dinyatakan secara tertulis, disusun secara
sistematis langkah demi langkah dan ditu-
angkan dalam bentuk pedoman kerja. 2.
Dikomunikasikan kepada semua petugas
yang bersangkutan. 3. Dapat dilaksanakan
secara efektif dan efisien, dan 4 Dievaluasi
secara periodik untuk melakukan revisi se-
suai dengan kebutuhan.

C. Analisis Prosedur Kerja Baku
Sebelum membuat prosedur kerja baku,
hal yang tidak bisa ditinggalkan adalah me-
nganalisis prosedur kerja. Analisis prosedur
kerja merupakan suatu rangkaian kegiatan
untuk mengetahui dan memperbaiki pe-
doman kerja, tata kerja, dan tata cara untuk
mengerjakan suatu pekerjaan. Hal ini perlu
dilakukan supaya prosedur kerja baku da-
pat diterapkan secara cepat dan tepat se-
hingga dapat dipergunakan untuk menye-
lesaiakan jenis pekerjaan secara efektif dan
efisien. Dengan menganalisis prosedur
kerja, Perpustakaan Universitas Sanata
Dharma dapat menyusun dan menetapkan
pedoman kerja baku secara tepat sasaran.
Untuk mempermudah analisis prosedur
kerja, setiap prosedur kerja disertai dengan
gambaran secara tertulis yang jelas, yang
meliputi nama prosedur, jenis tugas, akti-
vitas yang dilakukan, dan dilengkapi de-
ngan formulir yang digunakan. Dengan
adanya gambaran tersebut dapat membantu
proses penyiapan prosedur kerja. Beberapa
langkah yang ditempuh untuk memper-

siapkan prosedur kerja baku antara lain: 1.
Jenis pekerjaan yang akan dibuat prosedur
kerjanya. Data yang harus dipersiapkan mi-
salnya cukup lengkap, dapat dipercaya ke-
benarannya, dan masih aktual. Data ini da-
pat diperoleh dari penjabaran jobdeskripsi
setiap jenis pekerjaan. Dalam proses ini se-
tiap karyawan harus melaksanakan proses
pengerjaan yang biasanya dilakukan dan
fasilitas yang digunakan. 2. Data-data yang
telah terkumpul, kemudian dipelajari de-
ngan cara mempraktekkannya kemudian se-
tiap langkah pelaksanaan kerja dicatat secara
beruntun hingga selesai. 3. Data dan catat-
an setiap langkah yang diperoleh kemudian
dianalisis, apakah langkah tersebut sudah
benar atau belum, perlu di ubah urutan pe-
ngerjaannya atau tidak. Ini dilakukan agar
semua jenis pekerjaan dapat dikerjakan de-
ngan benar dan tepat. 4. Setelah diadakan
perubahan kerja, perlu kiranya dilakukan
ujicoba untuk pemantapan bahwa langkah
tersebut benar-benar telah tapat. 5) Uraian
kerja yang telah di ujicoba kebenarannya
digambarkan dengan flowchart. Apabila
telah benar-benar mantap, maka langkah se-
lanjutnya adalah prosedur kerja itu di-
tuangkan ke dalam buku, yang akhirnya
buku tersebut digunakan sebagai buku
pedoman prosedur kerja yang dibakukan.

D. Prosedur Kerja Baku Perpustakaan
USD

Perpustakaan adalah sebuah organi-
sasi yang tersetruktur dan terdiri dari bebe-
rapa bagian. Masing-masing bagian memi-
liki fungsi, peranan, dan tugas yang berbe-
da yang dilakukan secara berulang-ulang
dengan jangka waktu tertentu. Oleh karena
itu untuk memperlancar dan mengefektifkan
pelaksaan tugas-tugasnya dipandang perlu
bahwa Perpustakaan USD harus mempu-




nyai prosedur kerja yang dibakukan.

Sesiai dengan struktur organisasi Per-

pustakaan Universitas Sanata Dharma, ma-
ka prosedur kerja baku meliputi:

L

2)

Prosedur kerja baku Bagian Administrasi
dan Keuangan

Bagian Administrasi dan Keuangan
Perpustakaan Universitas Sanata Dhar-
ma merupakan salah satu bagian yang
mempunyai tugas berkaitan dengan ke-
sekretariatan dan mencatat keluar masuk-
nya keuangan. Bidang tugas kesekreta-
riatan antara lain membuat surat, meng-
arsip surat, dan undangan rapat. Bidang
tugas administrasi keuangan meliputi:
membuat laporan pemasukan keuangan
dan pengeluaran keuangan.

Mengingat berbagai macam kegiatan
yang harus dilaksanakan di Bagian Admi-
nistrasi dan Keuangan, maka prosedur
kerja baku sangat diperlukan sebagai pe-
doman kerja. Diharapkan dengan adanya
prosedur kerja yang dibakukan di Bagian
Administrasi dan Kuangan dapat mem-
bantu setiap petugas yang sewaktu-
waktu akan menggantikannya sehingga
petugas pengganti cukup dengan mem-
pelajari prosedur kerja yang telah diba-
kukan.

Prosedur kerja baku Bagian Pengem-
bangan

Bagian Pengembangan koleksi meru-
pakan proses awal di perpustakaan un-
tuk pengembangan sumber-sumber in-
formasi untuk melengkapi koleksinya
baik melalui pembelian, hadiah, maupun
tukar menukar koleksi.

Secara khusus Bagian Pengembang-
an di Perpustakaan Universitas Sanata
Dharma mencakup dua kegiatan yaitu
pengembangan koleksi dan pencatatan

S

nomor inventaris. Oleh karena itu prose-
dur kerja baku yang ada di bagian ini
mencakup pengembangan koleksi baik
pembelian, hadiah, tukar menukar yang
diperoleh dari dalam maupun dari luar
negeri. Demikian juga pencatatan inven-
taris dilakukan pada koleksi buku baru
atau lama, inventaris skripsi, dan inven-
taris CD-ROM.

Prosedur kerja baku Bagian Pengolahan

Pengolahan bahan pustaka merupa-
kan salah satu proses untuk mendiskrip-
sikan suatu bahan pustaka yang akan
dikoleksi untuk dilayanankan kepada
para pengguna. Jenis kegiatan yang ada
di bagian pengolahanpun memerlukan
proses yang panjang dari pencntuan
subyek, klasifikasi, diskripsi bibliografi,
kelengkapan bahan pustaka, dan akhir-
nya dapat dilayankan,

Prosedur kerja baku yang ada di Bagi-
an Pengolahan dikelompokkan ke dalam
Jjenis kegiatan pengolahan buku, pengo-
lahan skripsi, pengolahan CD, dan pe-
ngolahan DVD. Masing-masing jenis
kegiatan diuraikan secara rinci langkah-
demilangkah sehingga setiap petugas
yang baru menggantikan memiliki pedo-
man kerja.

4) Prosedur kerja baku Bagian Pelayanan

Tugas layanan perpustakaan meru-
pakan kelanjutan kegiatan Bagian Pe-
ngadaan dan Bagian Pengolahan yakni
melayankan kepada para penggunanya
mengenai koleksi yang sudah selesai di-
proses. Masing-masing perpustakaan
memiliki jenis layanan dan kegiatan yang
berbeda-beda, demikian juga prosedur
kerja baku yang adapun berbeda-beda,
hal ini juga terjadi di Perpustakaan Uni-
versitas Sanata Dharma.




Prosedur kerja baku Layanan Per-
pustakaan Universitas Sanata Dharma
meliputi pendaftaran anggota untuk ma-
hasiswa, dosen, karyawan, dan anggota
baca. Pelayanan peminjaman dan pe-
ngembalian loker, pemakai masuk dan
keluar perpustakaan. Pelayanan pemin-
jaman, pengembalian dan perpanjangan
buku. Pelayanan penerimaan skripsi,
pelayanan workstation, dan pelayanan
beres administrasi perpustakaan.

Masing-masing jenis kegiatan yang
ada di Bagian Pelayanan diuraikan lang-
kah demi langkah dan ditkuti flow-
chartnya.

5) Prosedur kerja baku Bagian Sarana dan
Prasarana

Bagian Sarana dan Prasarana meru-
pakan salah satu bagian yang dikhusus-
kan untuk menangani sarana dan prasa-
rana yang ada di perpustakaan. Bagian
ini meliputi sarana fisik gedung dan pe-
meliharaan koleksi. Berkaitan dengan hal
tersebut maka prosedur kerja baku di Ba-
gian Sarana dan Prasarana meliputi pen-
jilidan koleksi, pengadaan sarana fisik
gedung, dan pelayanan penggunaan
ruang.

Proses persiapan dan penyusunan
Prosedur Kerja Baku di Perpustakaan Uver-
sitas Sanata Dharma yang telah dilakukan
memakan waktu cukup lama. Mulai bulan
Maret 2006 secara resmi Perpustakaan Uni-
versitas Sanata Dharma memiliki Prosedur
Kerja Baku. Dengan adanya prosedur kerja
baku, masing-masing petugas diharapkan
dapat melaksanakan tugasnya dapat me-
ngerjakan tugas dan tanggung jawabnya
secara baik dan benar sehingga semua jenis
pekerjaan dapat dilakskanakan secara efek-
tive dan efisien agar menghasilkan kerja
yang optimal.

Penutup

Pelaksanaan tugas-tugas di Perpus-
takaan Uversitas Sanata Dharma diharap-
kan mengikuti Prosedur Kerja Baku yang
telah disepakati bersama. Dengan diber-
lakukannya Prosedur Kerja Baku diharapkan
semua pekerjaan di Perpustakaan Uversitas
Sanata Dharma dapat dilaksanakan secara
baik dan benar dan dapat menghasilkan
kinerja yang optimal.

Keberhasilan implementasi Prosedur
Kerja Baku ini tidak hanya ditentukan oleh
lengkapnya dan dan cermatnya buku pedo-
man yang telah disusun, akan tetapi diten-
tukan oleh kesediaan dan ketertiban para
pelakunya dalam menjalankan tugas sesuai
dengan Prosedur Kerja Baku tersebut.
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RESENSI| BUKU:

MERANCANG KEHIDUPAN IDEAL

M.M. Hastuti*
Judul Novel : Pelatihan Hidup
Judul Asli : The Life Coach
Pengarang : Pam Richardson
Penerjemah : Dian Pertiwi, M.B.A.
Penerbit : Jakarta, Erlangga 2004
Deskripsi fisik  : 159 hal, ilustrasi

Pernahkah Anda merasa bingung me-
nentukan liburan Natal yang ingin Anda
jalani? Berkumpul dengan seluruh keluarga
atau berlibur ke tempat wisata tertentu?
Atau dalam hidup, Anda merasa monoton
dengan pola hidup sehari-hari? Aktivitas
pagi hari dari bangun tidur, pergi ke kantor.
Kemudian aktivitas sore hari sepulang dari
kantor yaitu makan malam, nonton tv dan
kembeali ke tempat tidur. Jika Anda merasa
ada yang membosankan dalam hidup Anda
dan ingin perubahan, buku ini dapat mem-
bantu Anda menemukan keseimbangan an-
tara pekerjaan dan kehidupan yang Anda
inginkan.

Buku ini menawarkan cara mengolah
hidup yang lebih baik, menyadarkan segala
potensi dalam diri, menentukan hidup yang
ingin diwujudkan, cara berpikir baru yang
positif dan belajar mengejar ketinggalan.
Disusun dalam 4 bab, didahului dengan pen-
dahuluan dan ditutup dengan daftar pus-
taka dan indeks. Tiap bab merupakan lang-
kah-langkah pelatihan yang harus dilalui.
Buku ini sangat ilustratif dengan gambar,
diagram dan warna kertas yang berbeda pa-
da tiap bab. Beberapa latihan disajian con-
toh kasus yang sesuai dengan materi yang
didalami serta alternatif pemecahannya.

Sesuai dengan judulnya, “Pelatihan
Hidup”, buku ini merupakan tuntunan un-
tuk menuju kehidupan yang ideal di semua
aspek kehidupan. Pelatihan Hidup yang di-
maksud adalah proses efektif yang mem-
bantu seseorang mengeluarkan potensi se-
jati serta membuat perubahan hidup. Kita
diajak mengolah segala potensi dalam diri
kita yang dapat berdampak dalam dunia
kerja, di rumah dan keseluruhan kehidupan.
Kita dituntun membuat perubahan hidup
yang positif jika tidak ingin ketinggalan me-
nghadapi perubahan dunia yang cepat.

Pemakaian buku ini dianjurkan secara
berurutan dari awal hingga akhir berkaitan
dengan tahap-tahap langkah latihan. Lang-
kah awal pada latihan merupakan pijakan
untuk masuk ke tahap berikutnya, demikian
seterusnya. Pada langkah awal pembaca di-
kenalkan dengan sang pelatih, cara berpikir
positif, mendengarkan diri sendiri dan
mengenali karakter pribadi baik yang buruk
ataupun baik. Pelatihan ini juga mengakui
keunggulan mendengarkan secara intuitif.
Kepercayaan pada naluri sangat berarti keti-
ka hendak menentukan apa yang sesung-
guhnya kita inginkan dalam hidup. Ini ada-
lah pendekatan komunikasi yang sekarang
banyak diminati di mana tidak hanya indera
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yang dapat diukur yang diakui tetapi juga
intuisi. Pada pelatihan ini kita diajak per-
caya pada kekuatan pribadi kita, dorongan
dari dalam diri adalah hal utama, sementara
dukungan dari luar adalah bonus.

Pelatihan tentu memerlukan seorang
pelatih namun di sini bukan pelatih di luar
diri pribadi, tetapi pelatih dari dalam yaitu
diri sendiri. Maka pelatihan ini efektif karena
tidak tergantung dengan pelatih di luar diri
kita. Semangat pelatih dalam diri pribadi per-
lu dibangkitkan. Metode yang ditawarkan
untuk membangitkan motivasi adalah model
SMART. Latihan-latihan yang dilakukan
tidak sebatas pada perubahan pikiran dan
perasaan tetapi juga sampai perubahan peri-
laku. Perubahan-perubahan tidak selalu ha-
rus perubahan besar, tetapi justru dimulai
dari perubahan kecil yang akan membawa
pada perubahan yang berarti.

Latihan yang disebut roda kehidupan
ini mempunyai delapan bagian yang meru-
pakan aspek-aspek kehidupan manusia. As-
pek-aspek tersebut adalah lingkungan fisik,
pekerjaan/karir, uang, kesehatan/kebugar-
an, keluarga, hubungan, pertumbuhan pri-
badi, dan kesenangan. Latihan ini berben-
tuk diagram. Diagram dan kuisioner digu-
nakan untuk mengukur tingkat kepuasan
berbagai aspek hidup yang berbeda. Ting-
kat kepuasaan hidup yang telah dicapai se-
seorang menjadi landasan untuk memahami
perubahan yang akan dituju. Metode yang
dipakai untuk mencapai perubahan dalam
diri Anda dalam setiap aspek mengikuti
model TGROW yaitu Topic (topik), Goal
(tujuan), Reality(kenyataan), Option (pilih-
an), Way Forward (langkah maju). Dengan
mengolah semuanya tadi Anda didorong
mencapai tingkat kepuasaan yang tinggi.

Pengalaman masa lalu hendaknya tidak
menjadi halangan yang membatasi cita-cita

yang ingin diraih. Pembaca dibantu mem-
bedakan pikiran negatif dan pikiran positif.
Pikiran negatif tidak dilarang, tetapi apakah
pikiran negatif yang mengendalikan kita
atau atau sebaliknya, itu berpulang pada
keputusan diri sendiri.

Hal lain yang diperhatikan adalah me-
mahami peran yang dimainkan diri kita. Se-
bagai seorang pribadi kita mempunyai pe-
ran ganda yang kita jalani. Misal dalam ke-
hidupan pribadi seorang ibu, ia bisa berpe-
ran sebagai guru, tukang masak, perawat,
pembantu rumah tangga, atau manajer ke-
uangan. Latihan ini membantu memilah-
milah peran. Pemahaman sikap fisik yaitu
bagaimana menggunakan suara, pernapa-
san dan postur tubuh sedikit dibicarakan,
kurang dijabarkan secara mendetail. Ditan-
daskan bahwa dasar utama dari hubungan
antar pribadi adalah kepercayaan.

Latihan lain yang penting adalah meng-
ukur harga diri. Diasumsikan harga diri yang
tinggi menunjukkan pemberian nilai yang
positif terhadap diri sendiri. Sebaliknya har-
ga diri yang rendah adalah hasil pemberian
nilai negatif terhadap diri sendiri.

Layaknya sebuah latihan, tentu diper-
lukan evaluasi. Sayang dalam akhir pemba-
hasan evaluasi kurang diuraikan. Metode
pelatihan dapat dilakukan terus menerus
sepanjang hidup secara berkala. Dapat juga
digunakan sebagai refleksi hidup pada jang-
ka waktu tertentu. Apa yang Anda alami
saat beumur 25 tahun akan berbeda ketika
Anda berumur 40 tahun misalnya. Kesulitan
yang ditemui hendaknya tidak menyurutkan
semangat untuk maju. Apapun kendalanya
jika Anda punya kemauan pasti ada jalan.
Sekecil apapun kemajuan latihan yang An-
da alami harus dihargai dan disyukuri. Anda
tidak dilarang untuk merayakan keber-
hasilan itu.




KONTAK PEMBACA

Redaksi Info Persadha memberikan kesempatan kepada para pembaca sekalian
untuk memberi usulan, saran atau kritik kepada perpustakaan. Usulan, saran,
atau kritikan hendaknya ditulis secara singkat dan jelas. Redaksi berhak mengedit

tulisan tanpa mengubah arti tulisan.

KELOMPOK DISKUSI

Sebagai anggota keluarga Sanata Dhar-
ma dan juga pengguna perpustakkan USD
yang membanggakan, izinkan saya
mengajukan satu usulan. Usulan saya ber-
kaitan dengan tindak lanjut pengadaan
koleksi bahan pustaka di perpustakaan
USD. Tindak lanjut itu berupa pembentuk-
an kelompok diskusi mahasiswa maupun
dosen yang menggunakan koleksi bahan
pustaka yang tersedia.

Diskusi dapat dilakukan secara lintas
disiplin ilmu. Misalnya, Sastra, Psikologi,
dan Manajemen membahas bagaimana
penggunaan bahasa yang cocok untuk
memasarkan suatu produk. Contoh lain an-
tara Sastra dan Teknik Informatika, tentang
bagaimana pembuatan iklan di media elek-
tronik yang efektif. Diskusi-diskusi sema-
cam itu merupakan aplikasi teori yang di-
terima di bangku kuliah.

Ierima kasih atas usulan Bapak. Me-
mang saat ini belum ada diskusi lintas disi-
plin ilmu, lebih-lebih diskusi yang dila-
kukan di perpustakaan USD kaitannya
dengan pengadaan koleksi. Saat ini per-
pustakaan sudah memiliki ruang diskusi
yang berada di lantai 3 Gedung Perpus-

Tentu saja, kegiatan itu dilakukan de-
ngan memanfaatkan secara optimal bahan-
bahan pustaka yang tersedia di perpus-
takaan USD. Diharapkan, dengan kegiatan
itu mahasiswa akan semakin mengenal
bahan pustaka yang tersedia dan mampu
menggunakan tidak sebatas disiplin ilmu-
nya saja. Di samping itu penemuan-pene-
muan baru baik itu berupa opini maupun
hal-hal praktis yang dapat langsung dite-
rapkan akan menambah kekayaan ilmu pe-
ngetahuan.

Demikian, usulan saya semoga tidak
hanya sebatas opini. Terima kasih.

Hery Antono
Sastra Indonesia

takaan USD Kampus Mrican. Kami akan
mempertimbangkan usulan ini agar dapat
terlaksana, untuk peningkatan penga-
daan koleksi perpustakaan dan perkem-
bangan ilmu pengetahuan di Universitas
Sanata Dharma.




PEMANFAATAN FASILITAS PERPUSTAKAAN

Ada beberapa pertanyaan yang ingin
kami sampaikan mengenai perpustakaan,
pertanyaannya sebagai berikut:

i. Apakah mahasiswa yang belajar di
Lembaga Bahasa Universitas Sanata
Dharma bisa memperoleh dan meng-
gunakan fasilitas di Perpustakaan USD?
(Baik mahasiswa Asing yang belajar
bahasa dan budaya Indonesia, maupun
mahasiswa yang belajar Bahasa Inggris
diLBUSD).

Terima kasih atas kontribusi yang
diberikan kepada kami. Perpustakaan
USD pada dasarnya bisa dimanfaatkan
oleh mahasiswa yang belajar di LBUSD
maupun staff LBUSD. Ada beberapa
syarat yang perlu diketahui untuk dapat
memanfaatkan perpustakaan sebagai
berikut:

1. Untuk mahasiswa (non civitas aca-
demika USD) bisa menggunakan ko-
leksi perpustakaan hanya sebatas mem-
baca, belajar dan fotokopi di perpus-
takaan saja. Bisa juga memanfaatkan
fasilitas workstation dengan syarat
harus membeli kartu workstation.

2. Apakah selain mahasiswa, staff yang
bekerja di LBUSD dapat memperoleh dan
menggunakan fasilitas yang sama?

Demikian pertanyaan dari kami. Apabila
kami dapat memperoleh fasilitas di atas, kami
mengucapkan banyak terima kasih.

Lembaga Bahasa USD

Indonesian Language and Culture
Intensive Course (ILCIC) dan
Interactive Communicative English
Course (ICEC)

2. Untuk staff bisa membaca dan belajar
di perpustakaan, juga bisa menggu-
nakan fasilitas ruang workstation. Jika
ingin meminjam koleksi, ada beberapa
syarat yang harus dipenuhi, yaitu:

- Status kepegawaian harus jelas apa-
kah kontrak/tetap/menuju tetap dsb.
- Batas waktu masa berlaku SPHK ha-
rus jelas

- Mengisi formulir yang disediakan
perpustakaan dan ditandatangani
oleh direktur LBUSD

- Fotokopi SPHK(Surat Perjanjian
Hubungan Kerja)

Demikian informasi vang dapat kami

berikan, semoga bermanfaat.

Samuel Johnson,

Integrity without knowledge is weak and useless, and
knowledge without integrity is dangerous and dreadful.
Rasselas (1759) ch.32
Ooxford Dictionary of Quotations




. KEGIATAN PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA

Terdapat beberapa kegiatan Perpustakaan USD, di luar tugas rutin sehari-hari, yang

telah dilaksanakan, baik yang diikuti seluruh staf maupun yang hanya diikuti sebagian staf
Berikut kegiatan-kegiatan tersebut:

LIBRARY OUTBOUND

Setelah mengalami penundaan hampir malam dan outbound dilaksanakan pada
satu semester, perpustakaan akhirnya Minggu.

melaksanakan outhound. Outhoundkali itu Ada delapan permainan dalam our-
dibarengi dengan rekoleksi bagi seluruh  bound yang diadakan di halaman belakang
staf perpus- . . wisma. Masing-
takaan USD. K i oM masing per-

mainan mengan-
dung refleksi

Outbound di-
laksanakan di |

Wisma Syalom | {1 yang disha-
Bandungan ringkan setiap
Ambarawa (9- akhir permainan.
10/12). - Masing-masing

*Kita me- perserta saling
rasa bersyukur mengutarakan
karena kita di- perasaan yang
ingatkan bah- dialaminya. “Inti

wa selama 4 ) el dari semua per-
menjalankan syaf pe pu._vmkdd;;;sédangﬁcm:alkompak mainan adalah
kegiatan kita bagaimana kita
belum pernah mengadakan rekoleksi. Mari  bekerja dalam satu tim yang harus saling
kita memanfaatkan kesempatan ini sebaik- bekerjasama dan saling memperhatikan
baiknya,” tegas kepala perpustakaan dalam  satu sama lain sehingga diharapkan dapat
sambutan pengantar rekoleksi. Rekoleksi menjadi sebuah tim yang solid,” demikian
itu sendiri diadakan satu hari yaitu Sabtu pesan yang ditulis peserta. (dra)




LOMBA MENULIS 2006
PESERTA DARI BERBAGAI UNIVERSITAS

Lomba Menulis tentang perpustakaan
tahun 2006 telah memasuki tahun ke-2. Pada
tahun sebelumnya peserta lomba hanya
diikuti oleh kalangan civitas USD. Semen-
tara untuk lomba kali ini peserta datang dari
berbagai universitas di Yogyakarta, bahkan
ada dari Darma ,
Wangsa Sura- g8
baya. Chr.Wiwik, 38
selaku seksi pene- &
rimaan naskah
mengatakan bah-
wa lomba menulis
tersebut sangat
diminati. Terbukti
sampai batas
akhir penyerahan
naskah masih §

banyak yang me- F. inalis lomba sedang presentasz

ngumpulkan.

“Banyak yang meminta batas akhir pengum-
pulan naskah diundur bebarapa hari, se-
hingga panitia juga memutuskan untuk me-
nundanya,” demikian Wiwik memberikan
keterangan. Batas akhir pengumpulan nask-
ah itu sendiri diundur dua hari dari tanggal
15 November 2006 menjadi 17 November
2006.

Naskah lomba yang masuk sampai
akhir pendaftaran berjumlah 76 naskah.
Kesemua naskah secara bertahap telah dise-
rahkan kepada dewan yuri untuk diseleksi
berdasarkan kriteria lomba yang telah dise-
pakati antara panitia dan dewan yuri. Dari
sekian banyak naskah akhirnya diputuskan
enam naskah yang berhak maju ke tahap
final. Pada tahap ini peserta diwajibkan pre-
sentasi di hadapan dewan yuri dan penon-

ton untuk kemudian diambil tiga pemenang.

Presentasi dilaksanakan di Ruang
Maulana Perpustakaan Mrican (30/11/06)
dan dihadiri langsung Rm. Dr. Frans Susilo,
SJ selaku kepala perpustakaan. “Salah satu
tujuan dari lomba adalah turut memeriahkan
Dies USD ke-51.
Lomba menulis ini
juga merupakan
4 wujud dari pene-
rapan visi misi per-
pustakaan yang
sejalan dengan vi-
si misi universitas
yaitu pengabdian
kepada masyara-
kat,” kata beliau
dalam sambutan
pembukaan. Se-
mentara Mathilda
Sri Sukatrine selaku ketua panitia menya-
takan rasa terima kasih atas partisipasi
peserta.

Keenam finalis masing-masing berasal
dari USD empat finalis, Universitas Islam
Negeri satu finalis, dan Universitas Ter-
buka satu finalis. Mereka secara berurutan
presentasi di hadapan dewan yuri yang
terdiri dari Drs. J. Prapta Diharja, SJ.
M.Hum., Susilawati Endah Peni Adji, S.S,
M.Hum, dan Luisa Rhise Kusuma Dewi,
S.Pd. Dari hasil presentasi tersebut peme-
nang pertama jatuh kepada Haryanto Soe-
djatmiko mahasiswa F. Teologi USD, peme-
nang kedua diraih Emanuel Dewo Adhi W
mahasiswa F.Ekonomi USD, dan pemenang
ketiga diraih F1. Nugro Hardianto dari Uni-
versitas Terbuka. (dra)




SIRKULASI BUKA NONSTOP
MAHASISWA BILANG TOP

Mulai 5 Februari 2007 layanan sirkulasi
perpustakaan USD buka nonstop dari
pukul 07.00 Wib sampai 20:30 Wib tanpa
jeda istirahat. Perubahan jam layanan ini